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1.1 LATAR BELAKANG

Secara luas pembangunan industri meliputi indutri primer (terutama pertambangan
dan pertanian), industri sekunder (terutama konstruksi dan manufaktur), industri tersier
(meliputi transportasi, komunikasi dan sektor jasa lainnya). Pembangunan industri ini tentu
saja dibarengi dengan moderenisasi diberbagai bidang yang bertujuan untuk menigkatkan
produktivitas kerja seperti peggunaan teknologi canggih, peningkatan pengetahuan,
keterampilan tenaga kerja dan sebagainya. Namun dalam setiap usaha proses kerja industri
selain berdampak positif, ternyata juga menimbulkan dampak negatif yang merugikan serta
mengganggu keselamatan dan kesehatan tenaga kerja dan lingkungan disekitar lokasi
kerja.

Setiap tahun ribuan kecelakaan terjadi di tempat kerja yang menimbulkan korban
Jiwa, kerusakan materi, dan gangguan produksi. Berdasarkan laporan yang disampaikan
Dirjen Pembinaan Pengawas Ketenagakerjaan Kemenakertrans Muji Handaya seusai
menyampaikan hasil pertemuan Asean-Europe Meeting (ASEM) Workshop on National
Occupational Safety and Health (OSH) bahwa angka kecelakaan kerja di Indonesia
tergolong tinggi dibanding sejumlah negara di Asia dan Eropa, pada tahun 2010
kecelakaan kerja di Indonesia tercatat sebanyak 98.711 kasus. 1.200 kasus diantaranya
mengakibatkan pekerja meninggal dunia dan menurut Muji Handaya bahwa dengan angka
kecelakaan kerja tersebut rata-rata ada tujuh pekerja yang meninggal dunia setiap harinya
(Djumena, 2011).

Angka kecelakaan kerja di Indonesia menurun dalam 2010 sampai dengan 2011,
hal ini membuktikan bahwa kecelakaan memang dapat dicegah di tempat kerja, tapi angka
kematian dalam kecelakaan kerja tidak ikut turun. Pada tahun 2010 lalu jumlahnya
menurun dari 98.711 menjadi jadi 86.368 kasus tahun 201i. Muji Handaya, Dirjen

Pembinaan Pengawasan Ketenagakerjaan Kemenakertrans RI mengatakan masih tingginya



angka kematian dalam kecelakaan kerja karena kasus kecelakaan lalu lintas yang dialami
pekerja saat berangkat sampai pulang ke rumah, dihitung masuk kematian akibat
kecelakaan kerja. Sedangkan faktor pekerja dan lingkungan serta fasilitas alat pelindung
diri yang kurang memadai turut menentukan besarnya proporsi kecelakaan kerja
(Djumena, 2011). ,

Menurut H. W. Heinrich dalam .Notoatmodjo (2007), penyebab kecelakaan kerja
yang sering ditemui adalah perilaku yang tidak aman sebesar 88%, kondisi lingkungan
yang tidak aman sebesar 10%, atau kedua hal tersebut di atas terjadi secara
bersamaan.Penyebab kecelakaan kerja di Indonesia adalah perilaku dan peralatan yang
tidak aman (Prastyo, 2012).

Maka daripada i, Upaya yang dapat dilakukan oleh setiap perusahaan untuk
mencegah dan mengendalikan masalah-masalah tersebut salah satunya adalah dengan
menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). Dengan
diterapkannya SMK3 diharapkan dapat menekan jumlah kejadian kecelakaan atau penyakit
akibat kerja, yang tentunya akan berdampak positif, baik bagi pekerja maupun perusahaan
itu sendiri. '

Tingginya tingkat kecelakaan kerja dan rendahnya derajat kesehatan pekerja di
Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya:

1. Minimnya kesadaran dan adanya keengganan pihak perusahaan untuk

menerapkan K3 dalam lingkungan kerjanya :

2. Sanksi hukum yang tidak berjalan dengan baik dan banyaknya kasus

kecelakaan kerja yang tidak tersentuh hukum

3. Sumber daya manusia yang kurang terampil mengoprasikan peralatan kerja

4. Sikap dan perilaku pekerja yang enggan menggunakan alat keselamatan kerja

yang sudah disediakan oleh perusahaan

5. Kapasitas kerja, beban kerja dan lingkungan kerja yang tidak kondusif dan

dapat menyebabkan gangguan serta penyakit akibat kerja

6. Fasilitas K3 yang tidak memadai karna mahalnya cost untuk penyediaan

peralatan tersebut



7. Alat-alat dan fasilitas perlindungan yang digunakan sudah tidak aman lagi

8. Faktor kelalaian pengawasan internal perusahaan serta penegakkan hukum yang
lemah

9. Paradign berpikir yang salah, dimana pemilik perusahaan bahwa pencegahan
kecelakaan dan penyakit akibat kerja merupakan komponen biaya dan bukan

investasi. (Keselamatan Kesehatan Kerja/Danggur Konradus, S.H., M.H, 2013)

Untuk itu maka pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 50 Tahun
2012 Tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
dalam upayanya untuk menertibkan setiap perusahaan yang menjalankan kegiatan produksi
yang berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja atau menimbulkan penyakit akibat keria.

Masalah keselamatan dan kesehatan kerja bagi karyawan sangat diperlukan dan
dimengerti secara mendalam serta dapat diterapkan pelaksanaannya diberbagai lokasi
kerja, khususnya di PT. Telkem WITEL Banten Timur dengan lokasi kerja di Gedung
Graha Telekomunikasi BSD Tangcrang yang merupakan salah satu perusahaan besar yang
bergerak dibidang penyedia layanan komunikasi yang ada di Indonesia yang dalam proses
kegiatannya terdapat sumber bahaya yang berpotensi menyebabkan terjadinya penyakit
dan kecelakaan akibat kerja, baik dari manusianya maupun dari lingkungan kerja.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis ingin melihat dan mengetahui
secara langsung Gambaraa Umum Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) PT. Telkom WITEL Banten Timur, Lingkungan Kerja Gedung Graha Telkom
BSD Tangerang, guna menciptakan lingkungan kerja yang aman, efisien dan produktif.

12 TUJUAN PENELITIAN

1.2.1 Tujuan Umum |

Untuk memperoleh Gambaran Umum Sistem Manajemen Keselamatan dan

Kesehatan Kerja (SMK3) PT. Telkom WITEL Banten Timur, Lingkungan Kerja Gedung
Graha Telkom BSD Tangerang Tahun 2015
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1.3

13.1

Tujuan Khusus

a.

Mengetahui Struktur Organisasi Sumber Daya K3 di lingkup PT. Telkom
WITEL Banten Timur di Lingkungan Kerja Gedung Graha Telekomunikasi
BSD Tangerang.

Mengetahui kebijakan dan prosedur tetap Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) yang dicanangkan oleh PT. Telkom WITEL Banten
Timur di Lingkungan Kerja Gedurg Graha Telekomunikasi BSD Tangerang.
Mengetahui alur proses perencanaan kegiatan Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (SMK3) PT. Telkom WITEL Banten Timur, Lingkungan
Kerja Gedung Graha Telkom BSD Tangerang

Mengetahui penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) PT. Telkom WITEL Banten Timur, Lingkungan Kerja Gedung Graha
Telkom BSD Tangerang

Mengetahui proses pemantavan dan evaluasi kinerja Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) PT. Telkom WITEL Banten Timur,
Lingkungan Kerja Gedung Graha Telkom BSD Tangerang

MANFAAT MAGANG

Bagi Mahasiswa

a. Mendapatkan Gambaran Umum Sistem Manajemen Keselamatan dan

Kesehatan Kerja (SMK3) PT. Telkom WITEL Banten Timur, Lingkungan
Kerja Gedung Graha Telkom BSD Tangerang dalam hal menekan terjadinya
kecelakaan dan penyakit akibat kerja.

Mendapat pengetahuan serta pemahaman mengenai Standar Operasional yang
berlaku tentang sistem manajemen K3 di PT. Telkom WITEL Banten Timur di
Lingkungan Kerja Gedung Graha Telekomunikasi BSD Tangerang.



C.

Mendapatkan informasi lebih lanjut terkait Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (SMK3) PT. Telkom WITEL Banten Timur, Lingkungan
Kerja Gedung Graha Telkom BSD Tangerang

Menambah wawasan serta pengetahuan tentang Gambaran Umum Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) PT. Telkom WITEL
Banten Timur, Lingkungan Kerja Gedung Graha Telkom BSD Tangerang.

1.3.2 Bagi Instansi

a.

b.

Menjalin kerjasama antara mahasiswa dan Instansi lokasi magang dalam
membantu kegiatan operasional

Untuk pengembangan kemitraan antara fakuitas dan instansi iain yang terkait
dengan magang, baik untuk kegiatan maupun pengembangan pengetahuan.
Sebagai masukan tambahan pengetahuan lebih rinci tentang Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dalam bidang pencegahan
kecelakaan dan penyakit akibat kerja, schingga dapat menjadi bahan

pertimbangan lebih lanjut dalam upaya penerapannya.

1.3.3 Bagi Fakultas

a. Terbinanya suatu jaringan kerjasama antara fakultas dan instansi terkait

Sebagai pengembangan pengetahuan mengenai Gambaran Umum Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di suatu perusahaan
Sebagai sarana literature tambahan bagi para mahasiswa di Universitas Esa
Unggul, terutama jurusan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Fakultas
Kesehatan Masyarakat.

Mendapatkan masukan untuk meningkatkan kualitas dari kurikulum informasi

terkait sistem manajemen K3 di Lingkungan Kerja.



